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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh
perbedaan jumlah dan posisi saluran masuk terhadap penyusutan, cacat
porositas, kekerasan dan foto mikro. Bahan baku penelitian ini adalah
alumunium bekas atau rosok dari berbagai komponen yang dicor ulang.

Pada penelitian ini akan dikaji jumlah dan posisi saluran masuk
satu, dua, tiga. Pengujian yang dilakukan antara lain uji komposisi kimia,
pengamatan porositas, uji penyusutan, uji density, uji kekerasan brinell
(standar ASTM E — 10), dan uji foto mikro dengan Mikroskop Metalografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil komposisi kimia
ditemukan ditemukan unsure kimia (Al) 89,32%, (Si) 5,56%. Sehingga dari
unsur yang ada material ini termasuk logam alumunium paduan silicon (Al
— Si ). Hasil rata — rata penyusutan tertinggi terdapat pada jumlah saluran
masuk (in-gate) satu sebesar 2,03% , sedangkan saluran masuk (in-gate)
dua sebesar 1,94%, dan saluran masuk (in-gate) 3 sebesar 1,93%, Hal ini
disebabkan oleh banyaknya logam menyusut selama pembekuan. Hasil
density tertinggi terdapat pada jumlah in-gate tiga sebesar 2,81,
sedangkan in-gate dua sebesar 2,75, dan in-gate satu sebesar 2,66,
semakin tinggi nilai density maka semakin tinggi kepadatan spesimen.
Harga kekerasan tertinggi terdapat pada jumlah in-gate tiga sebesar
104,47 BHN, sedangkan in-gate dua sebesar 81,87 BHN, dan in-gate satu
sebesar 61,26 BHN, hal tersebut terjadi karena cacat porositas
menyebabkan kekerasan logam berkurang, faktor lain yang
mempengaruhi kekerasan yaitu density , semakin tinggi nilai density maka
semakin tinggi pula nilai kekerasanya.

Kata Kunci : Saluran Masuk, Paduan Alumunium, Penyusutan,
Porositas, Komposisi Kimia, Density, Struktur Mikro, Kekerasan
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Abstract

This study aims to know about the effect of differences in the number
and position of the inlet against shrinkage, porosity defects, hardness and
micro photographs. The raw materials of this research are used aluminum
or junk from various components which are re-casted.

In this study we will examine the number and position of one, two,
three, and one inlet channels. Tests carried out include chemical
composition test, observation of porosity, depreciation test, density test,
brinell hardness test (ASTM standard E - 10), and micro photo test with
Metallographic Microscope.

The results showed that the result of chemical composition found
found chemical element (Al) 89,32%, (Si) 5,56%. So from the existing
elements of this material include aluminum alloy silicon (Al - Si). The
highest mean shrinkage result is in the in-gate of one of 2.03%, while the
in-gate two are 1.94% and the in-gate 3 is 1.93%. This is due to by the
amount of metal shrinking during freezing. The highest density result is in
in-gate three amount 2,81, while in-gate two equal to 2,75, and in-gate one
2,66, higher density value hence higher density of specimen. The highest
hardness price was in the amount of in-gate three of 104,47 BHN, while
the in-gate two of 81,87 BHN, and the in-gate one of 61,26 BHN, it
happened because porosity defect caused hardness of metal decreasing,
other factor influencing hardness that is density , the higher the density
value the higher the value of hardness.

Keywords : In-gate, Aluminium Alloy, Depreciation, Porosity,
Chemical Composition, Density, Micro Structure, Hardness
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